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Abstract: Development of Student Worksheets Based on Multiple
Representations on Classification of Matter Topic. The purposes of this research
were to develop student worksheets based on multiple representations on
classification of matter; to describe the characteristics of student worksheets
based on multiple representations; to describe the teachers’ and students’
responses; and to describe constraints that encountered during the research. This
research  used Research and Development method. The percentage of teachers
responses about aspects in content suitability, readability, and construction of
developed student worksheets were 92.63%; 94.73%; and 95.23%, respectively
with very good criteria. The percentage of students responses about the
readability and attractiveness of developed student worksheets were also very
good, with the percentage were 84.42% and 84.71%, respectively.
Keywords: classification of matter, multiple representations, student worksheets.
Abstrak: Pengembangan LKS Berbasis Multipel Representasi Pada Materi
Klasifikasi Materi. Tujuan penelitian  ini yaitu untuk mengembangkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis multipel representasi pada materi klasifikasi materi,
mendeskripsikan karakteristik LKS berbasis multipel representasi, tanggapan guru
serta siswa, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Persentase tanggapan guru
terhadap aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi sebesar 92,63%;
94,73%; dan 95,23% dengan kriteria sangat baik. Persentase tanggapan siswa
terhadap keterbacaan dan kemenarikan pada LKS yang dikembangkan juga sangat
baik yaitu dengan persentase 84,42% dan 84,71%.
Kata kunci: klasifikasi materi, LKS, multipel representasi
PENDAHULUAN
Seperti yang diamanatkan dalam
Permendikbud No. 65 tahun 2013,
proses pembelajaran perlu direncana-
kan dilaksanakan dinilai dan diawasi
agar terlaksana secara efektif dan efi-
sien. Dalam pelaksanaanya pembel-
ajaran dilakukan secara interaktif,
inspiratif menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa agar aktif serta
memberi ruang untuk mengembang-
kan dan kreativitasnya.
Dalam proses pembelajaran,
untuk mempelajari suatu pelajaran
siswa tidak hanya bergantung pada
“apa yang diajarkan,” tetapi juga ber-
gantung pada “bagaimana pelajaran
itu diajarkan,” atau “bagaimana
Aminudin et al. Pengembangan LKS berbasis Multipel Representasi …. |721
siswa belajar” (Diawati dkk., 2012).
Dengan demikian dalam proses
pembelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA), yang pada dasarnya suatu
kumpulan pengetahuan yang tersu-
sun secara sistematik, dan pengguna-
annya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam yang mempelajari
alam semesta (Trianto, 2009), harus
memperhatikan karakteristiknya.
Ilmu kimia merupakan salah satu
bagian dari IPA. Kimia adalah ilmu
yang mempelajari struktur, susunan,
sifat, perubahan  materi dan energi
yang menyertainya. Dalam ilmu ki-
mia dipelajari banyak konsep, mulai
dari yang nyata sampai yang abstrak.
Konsep yang sifatnya abstrak dan
perbendaharaan kata khusus dalam
ilmu kimia seringkali membuat siswa
merasa kesulitan dalam memahami
materi pelajaran kimia (Johnstone,
1991; Chang, 2005; Fadiawati dan
Liliasari, 2008).
Selain itu, kimia juga melibatkan
berbagai perubahan yang dapat di-
amati dengan panca indera (makros-
kopis) maupun yang tidak (submi-
kroskopis). Perubahan yang tidak da-
pat diamati dengan panca indera ke-
mudian digambarkan pada tingkat
simbolis yang abstrak menggunakan
notasi khusus, bahasa, diagram, dan
persamaan matematis (Tasker dan
Dalton, 2006). Berdasarkan hal ter-
sebut, dalam pembelajaran kimia
hendaknya  ditekankan pada repre-
sentasi makroskopis, submikrosko-
pis, dan simbolis, sehingga pada be-
berapa dekade terakhir fokus studi
tentang pembelajaran kimia diarah-
kan pada multipel representasi terse-
but (Johnstone, 2006; Chittleborough
dan Treagust, 2007; Sunyono, 2012;
Fauzi dkk., 2013).
Pada hakikatnya proses pem-
belajaran merupakan proses komu-
nikasi anatara guru dan siswa.
Beberapa peneliti telah melaporkan
keberhasilannya menggunakan mul-
tipel representasi dalam proses pem-
belajaran kimia (Farida dkk., 2011;
Sunyono, 2012; Fauzi dkk., 2013;
Rosita dkk., 2013).
Namun seringkali pembelajaran
tidak berjalan dengan lancar seperti
yang diharapkan untuk itu diperlukan
suatu media yang dapat membantu
guru dan siswa dalam proses pem-
belajaran, salah satunya lembar kerja
siswa (LKS). Keberadaan LKS mem-
beri pengaruh yang cukup besar
dalam proses pembelajaran, terutama
dalam pembelajaran kimia (Diawati
dkk., 2012).
Klasifikasi materi merupakan sa-
lah satu pokok bahasan IPA kelas
VII SMP yang merupakan pemaha-
man pertama tentang istilah-istilah
dalam ilmu kimia, yaitu tentang
pengklasifikasian materi ke dalam
unsur, senyawa, dan campuran.  Ma-
teri ini bersifat abstrak dan tidak
dapat diamati dengan panca indera,
sehingga cukup sulit dipahami oleh
siswa. Dengan demikian, keberadaan
LKS berbasis multipel representasi
sangat dibutuhkan agar siswa dapat
memahami materi ini dengan baik.
Akan tetapi, LKS yang beredar
dan digunakan siswa selama ini be-
lum berbasis multipel representasi.
Hal ini didukung oleh hasil studi la-
pangan di 7 SMP negeri dan 1 SMP
swasta di 4 kabupaten/kota di pro-
vinsi Lampung, yaitu Bandar Lam-
pung, Metro, Lampung Tengah, dan
Tulang Bawang Barat. Dari studi
lapangan diperoleh hasil bahwa seba-
gian besar guru menggunakan LKS
pada bahasan klasifikasi materi.
Namun, LKS yang digunakan oleh
guru belum berbasis multipel repre-
sentasi dan warna yang digunakan
hanya hitam-putih sehingga tidak
menarik minat dan membantu siswa
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dalam memahami materi secara mak-
simal.
Berkaitan dengan permasalahan
yang telah diuraikan tersebut, maka
perlu dikembangkan LKS berbasis
multipel representasi pada materi
klasifikasi materi. Oleh karena itu,
dalam artikel ini akan dideskripsikan
hasil pengembangan LKS berbasis
multipel representasi pada materi
klasifikasi materi dan disertai tang-
gapan guru maupun siswa terhadap
LKS tersebut, serta kendala-kendala
yang dihadapi selama penelitian ini.
METODE
LKS ini dikembangkan meng-
gunakan metode penelitian dan pe-
ngembangan (Research and Deve-
lopment). Menurut Sugiyono (2008),
metode penelitian dan pengembang-
an adalah metode penelitian yang di-
gunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.
Dalam penelitian dan pengem-
bangan menurut Borg dan Gall
terdiri dari sepuluh langkah, yaitu (1)
penelitian dan pengumpulan data (re-
search and information), (2) peren-
canaan (planning), (3) pengembang-
an draf  produk (develop preliminary
form of product), (4) uji coba la-
pangan awal (preliminary field tes-
ting), (5) merevisi hasil uji coba (ma-
in product revision), (6) uji coba la-
pangan (main field testing), (7) pe-
nyempurnaan produk hasil uji la-
pangan (operational product revisi-
on), (8) uji pelaksanaan lapangan
(operational field testing), (9) pe-
nyempurnaan produk akhir (final
product revision), serta (10) di-
seminasi dan implementasi (disse-
mination and implementation)
(Sukmadinata, 2011). Pada penelitian
ini hanya dilakukan sampai pada
tahap uji coba lapangan awal (uji
coba terbatas).
Tahap awal pengembangan LKS
ini, yaitu analisis kebutuhan yang
terdiri atas studi pustaka dan kuri-
kulum, serta studi lapangan. Pada ta-
hap studi lapangan, sumber data
berasal dari 8 guru bidang studi IPA
kelas VII dan 24 siswa SMP kelas
VII yang telah mempelajari klasi-
fikasi materi yang berada di 7 SMP
Negeri dan 1 SMP Swasta yang ada
di 4 kabupaten/kota yang ada di Pro-
vinsi Lampung, yaitu SMPN 2 Ban-
dar Lampung, SMPN 4 Bandar Lam-
pung, SMPN 1 Bandar Lampung,
SMPN 1 Kota Metro, SMP 3 Mu-
hammadiah Metro, SMPN 3 Kota
Metro, SMPN 4 Tulang Bawang Te-
ngah, dan SMPN 4 Terbanggi Besar.
Instrumen yang digunakan yaitu pe-
doman wawancara pada guru dan
angket untuk siswa.
Setelah data pada studi lapangan
diperoleh, kemudian dilakukan analis
data dengan cara mengklasifikasi da-
ta, lalu menghitung frekuensi ja-






di mana inJ% merupakan persentase
pilihan jawaban tiap butir pertanyaan
pada angket LKS berbasis multipel
representasi,  iJ merupakan jumlah
responden yang menjawab jawaban-i
dan N merupakan jumlah seluruh
responden (Sudjana, 2005).
Tahap selanjutnya adalah peren-
canaan dan pengembangan produk.
Setelah merancang produk LKS ber-
basis multipel representasi atau draf
1 dan penyusunan instrumen va-
lidasi, kemudian draf 1 tersebut di-
validasi oleh validator. Setelah diper-
oleh data hasil validasi, selanjutnya
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dilakukan analisis data dengan cara
memberi skor jawaban responden
pada angket berdasarkan skala Likert
pada Tabel 1. Kemudian menghitung
jumlah skor jawaban responden
secara keseluruhan, dan menghitung
persentase jawaban responden
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
di mana      merupakan persentase
skor jawaban responden pada angket
asesmen klasifikasi materi berbasis
keterampilan proses sains, me-
rupakan jumlah skor jawaban, dan
maksS merupakan skor maksimum
yang diharapkan (Sudjana, 2005).
Tabel 1. Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Setelah itu, menafsirkan persen-
tase skor jawaban pada angket secara
keseluruhan dengan menggunakan
tafsiran Arikunto (2008) pada Tabel
2. Kemudian melakukan tahap uji
coba terbatas terhadap guru dan
siswa.







Pada tahap uji coba terbatas, ins-
trumen yang disusun berupa angket
tanggapan guru dan siswa, sedang-
kan data penelitian yang akan di-
gunakan berupa hasil uji coba ter-
batas. Sumber data pada tahap ini
terdiri dari 2 orang guru IPA dan 20
orang siswa kelas VII SMP Negeri 2
Seputih Mataram, Lampung Tengah.
Selanjutnya dilakukan analisis
data dengan cara mengode atau kla-
sifikasi data, lalu ditabulasikan ber-
dasarkan klasifikasi yang dibuat,
kemudian memberi skor jawaban
responden berdasarkan skala Likert
pada Tabel 1. Kemudian mengolah
jumlah skor jawaban responden, dan
menghitung persentase jawaban res-
ponden pada angket dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:
di mana inX% merupakan persentase
skor jawaban pada LKS berbasis
multipel representasi pada materi
klasifikasi materi, merupakan
jumlah skor jawaban, maksS meru-
pakan skor maksimum yang diha-
rapkan (Sudjana, 2005).
Setelah itu, menghitung rata-rata
persentase jawaban pada angket





di mana rata-rata persentase
jawaban pada LKS berbasis multipel
representasi pada materi klasifikasi
materi, merupakan jumlah per-
sentase tiap butir pernyataan pada
LKS berbasis multipel representasi
pada materi klasifikasi materi,  dan
n merupakan jumlah pernyataan
(Sudjana, 2005). Tahapan terakhir
yaitu menafsirkan persentase ja-
waban pada angket secara keseluruh-
an dengan menggunakan tafsiran
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Hasil analisis kebutuhan terdiri
dari hasil studi pustaka dan kuri-
kulum, serta hasil studi lapangan.
Hasil studi kurikulum berupa analisis
kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD), pengembangan silabus,
serta pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Pada studi pus-
taka juga diperoleh literatur tentang
media pembelajaran, kriteria LKS
yang baik dan ideal, panduan pe-
nyusunan LKS yang baik dan ideal,
dan basis multipel representasi.
Berdasarkan wawancara pada
studi lapangan yang telah dilakukan,
diperoleh pernyataan dari 8 orang
guru IPA dari masing-masing seko-
lah tersebut, yaitu metode pem-
belajaran yang digunakan pada ma-
teri klasifikasi materi adalah dengan
kegiatan diskusi saja sebesar 12,5%
dan eksperimen yang disertai kegi-
atan diskusi sebesar 87,5%. Guru
yang mengajar menggunakan metode
diskusi saja pada materi klasifikasi
materi beranggapan bahwa dengan
menggunakan metode tersebut sudah
cukup membuat kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih hidup karena
siswanya lebih aktif dan  mudah me-
mahami materi, sedangkan guru yang
mengajar menggunakan metode eks-
perimen yang disertai diskusi ber-
anggapan bahwa dengan menggu-
nakan metode tersebut akan lebih
mempermudah guru menyampaikan
materi kepada siswa dan metode
tersebut merupakan tuntutan ku-
rikulum 2013 yang harus dilakukan.
Dari 8 orang guru tersebut,
hanya 62,5% guru yang telah meng-
gunakan LKS pada materi klasifikasi
materi, hal ini dikarenakan sebagian
guru lainnya hanya menggunakan
buku cetak pada pembelajarannya,
dan sebagiannya lagi beralasan apa-
bila mereka menggunakan LKS akan
terkendala oleh waktu. Selain itu,
LKS yang telah dibuat oleh guru
tersebut masih jauh dari yang di-
harapkan, karena belum memenuhi
kriteria LKS yang berkualitas baik
dan berbasis multipel representasi.
Sebanyak 20,0% dari guru yang telah
menggunakan LKS, LKS buatannya
masih menggunakan bahasa yang
belum sesuai dengan persyaratan
konstruksi, karena siswanya masih
mengalami kesulitan dalam mema-
hami pertanyaan terhadap bahasa
yang digunakan pada LKS yang
dibuat oleh guru tersebut. Sebanyak
40,0% guru yang telah menggunakan
LKS. Akan tetapi,  LKS buatannya
hanya menggunakan warna hitam
putih saja. Hal ini tentu belum
memenuhi persyaratan teknis, karena
desain tampilan warnanya kurang
menarik. Penggunaan LKS yang te-
lah berbasis multipel representasi sa-
ngat minim. Dari semua guru yang
telah menggunakan LKS dalam pem-
belajarannya, hanya sebesar 20,0%
saja yang telah berbasis multipel
representasi dan LKS yang telah
berbasis multipel representasi ter-
sebut belum menggunakan desain
warna yang menarik karena hanya
menggunakan warna hitam putih
saja.
Berdasarkan respon dari 24
siswa kelas VII di 8 sekolah tersebut,
hanya 79,2% siswa yang menyatakan
telah menggunakan LKS pada pem-
belajaran materi klasifikasi materi.
Siswa tersebut menyatakan bahwa
terdapat banyak kekurangan dari
LKS yang mereka gunakan. Seba-
nyak 63,2% responden menyatakan
bahwa LKS yang mereka gunakan
belum berbasis multipel representasi.
Hal ini disebabkan pada LKS yang
mereka gunakan belum terdapat
gambar benda-benda atau fenomena-
fenomena di alam, molekul, atom,
senyawa, dan unsur secara lengkap.
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LKS yang digunakan hanya berisi
pertanyaan-pertanyaan saja.
Sebanyak 42,1% siswa yang
menggunakan LKS memiliki kesu-
litan dalam memahami pertanyaan
dengan bahasa yang digunakan pada
LKS. Mereka berpendapat bahwa ba-
hasa yang digunakan cukup rumit
dan sukar dimengerti. Hasil studi
lapangan juga menunjukkan bahwa
68,42% siswa menyatakan bahwa
LKS yang mereka gunakan belum
menggunakan tampilan dengan desa-
in warna yang menarik karena LKS
yang mereka gunakan hanya berwar-
na hitam putih saja.
Dari hasil studi pendahuluan, da-
pat diketahui bahwa sebagian besar
guru dan siswa menganggap perlu
dilakukan pengembangan sumber
belajar berupa LKS berbasis multipel
representasi pada materi klasifikasi
materi yang diharapkan dapat men-
jadi sumber belajar yang menambah
minat siswa untuk belajar dan dapat
membantu siswa dalam memahami
klasifikasi materi. Berdasarkan hal
tersebut dirancanglah konstruksi pro-
duk LKS berbasis multipel repre-
sentasi pada materi klasifikasi materi
ini terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian
awal, isi, dan penutup.
Bagian pendahuluan LKS, yaitu
cover depan, cover luar undang-
undang hak cipta No.19 tahun 2002
tentang hak cipta dengan pasal 72
tentang ketentuan pidana dan sanksi
pelanggaran, kata pengantar, daftar
isi,  dan petunjuk umum LKS. Cover
luar pada LKS ini memuat judul
LKS, dan nama penyusun. Cover
luar didesain dengan gambar yang
berkaitan dengan materi dan warna
yang menarik dengan tujuan untuk
menarik minat siswa untuk membaca
LKS ini. Cover dalam ini hampir
sama seperti cover luar. Pada cover
dalam ini memuat judul LKS, nama
penyusun, dan terdapat gambar
simbol-simbol sains dengan desain
warna yang menarik, serta terdapat
nama pendesain dan layout LKS.
Pada bagian undang-undang hak
cipta berisi undang-undang nomor 19
tahun 2002 tentang hak cipta dengan
pasal 72 tentang ketentuan pidana
dan sanksi pelanggaran. Kata pe-
ngantar dari penulis berisi  ucapan
terima kasih kepada berbagai pihak
atas dihasilkannya LKS ini dan
memberikan sedikit gambaran ten-
tang LKS ini kepada para pengguna.
Daftar isi ini bertujuan untuk me-
mudahkan pengguna LKS mencari
bagian-bagian yang akan dicari. Pe-
tunjuk umum ini berisi tentang infor-
masi terkait hal-hal yang harus diper-
hatikan selama penggunaan LKS, se-
hingga siswa dapat menggunakan
LKS ini dengan baik.
Bagian isi LKS terdiri dari 6
unit kegiatan belajar. Pada bagian isi
LKS ini di setiap unit kegiatannya
terdiri dari beberapa bagian lagi,
yaitu bagian awal, pendahuluan,
bagian inti, dan, bagian penutup.
Adapun tampilan dari bagian isi ini
dapat dilihat pada Gambar 1. Bagian
awal ini terdiri dari identitas LKS,
yaitu kegiatan ke-, kelas/semester,
materi pembelajaran, sub materi, dan
alokasi waktu, serta KD dan in-
dikator yang akan dicapai pada LKS
tersebut. Pada bagian pendahuluan
berisi tentang fenomena-fenomena
alam yang berkaitan dengan materi
sebagai pengantar sehingga diha-
rapkan dapat meningkatkan minat
siswa untuk melakukan kegiatan
pada bagian isi LKS ini. Bagian inti
LKS berbasis multipel representasi
ini mengacu untuk melatihkan
keterampilan proses sains dasar
siswa, yaitu keterampilan mengob-
servasi, menginferensi, memprediksi,
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(a) (b)
(c)
Gambar 1. Tampilan bagian isi LKS yang dikembangkan (a) bagian awal, (b)
bagian pendahuluan dan inti, serta (c) bagian penutup
mengklasifikasi, dan berkomunikasi
dengan menggunakan langkah-
langkah pendekatan ilmiah, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, me-
nalar, dan mengomunikasikan. Pa-
da bagian penutup terdapat kata-kata
motivasi yang bertujuan untuk mem-
berikan semangat kepada siswa dan
terdapat pula kotak penilaian LKS
oleh guru.
Bagian penutup LKS terdiri dari
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Daftar pustaka berisi literatur-
literatur yang digunakan selama
menyusun LKS ini, sedangkan cover
belakang ini berisi tentang deskripsi
LKS yang dikembangkan ini dan
riwayat penulis. Adapun struktur
materi dari LKS berbasis multipel
representasi pada materi klasifikasi
materi yang dikembangkan ini dapat
dilihat pada Tabel 3.
Setelah penyusunan LKS berba-
sis multipel representasi selesai, ma-
ka diperoleh draf 1. Tahap selan-
jutnya, yaitu dilakukan validasi ter-
hadap draf satu oleh validator. Vali-
dasi ini merupakan proses penilaian
kesesuaian isi, konstruksi LKS, dan
keterbacaan LKS. Proses penilaian
tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah LKS yang disusun telah
sesuai dengan rancangan produk ber-
dasarkan studi pendahuluan.
Validasi dilakukan dengan me-
nelaah LKS kimia berbasis multipel
representasi yang telah disusun atau
draf satu kepada validator, lalu me-
minta validator untuk memberi
penilaian tentang LKS tersebut
dengan memberikan tanggapan ter-
hadap pernyataan-pernyataan yang
tersedia di masing-masing instrumen
validasi dan menuliskan saran atau
tanggapan untuk perbaikan pada
kolom yang disediakan. Hasil dari
validasi aspek kesesuaian isi, kon-
struksi, dan keterbacaan LKS dapat
dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan hasil validasi ahli
oleh validator terhadap LKS berbasis
multipel representasi hasil pengem-
bangan terhadap aspek kesesuaian isi
dapat disimpulkan bahwa secara
umum aspek kesesuaian isi pada
LKS berbasis multipel representasi
dapat dikatakan sangat baik. Selan-
jutnya, berdasarkan hasil validasi
ahli oleh validator terhadap LKS ber-
basis multipel representasi hasil
pengembangan terhadap aspek kon-
struksi LKS dapat dikategorikan
sangat baik.
Pada aspek keterbacaan LKS
dapat dikategorikan sangat baik, na-
mun validator memberi saran agar
diperhatikan pemilihan warna pada
tabel, karena warna yang dipilih
terlihat gelap sehingga menyulitkan
pembaca   untuk   membaca   tulisan
yang ada pada tabel. Kemudian
kombinasi pada tabel diubah dari
Tabel 3. Struktur Materi dalam LKS yang Dikembangkan
No Bagian Materi Sub Materi
1. LKS 1 klasifikasi materi zat dan campuran
2. LKS 2 klasifikasi materi unsur dan senyawa
3. LKS 3 klasifikasi materi penulisan lambang unsur, unsur
logam, dan unsur non logam
4. LKS 4 klasifikasi materi campuran homogen dan
campuran heterogen
5. LKS 5 sifat asam basa larutan indikator buatan (kertas lakmus)
6. LKS 6 sifat asam basa larutan indikator alami (kunyit dan
kembang sepatu
Tabel 4. Hasil Ahlidasi Ahli Terhadap LKS yang Dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Presentase (%) Kriteria
1 Kesesuaian isi 93,68 Sangat baik
2 Konstruksi 97,89 Sangat baik
3 Keterbacaan 92,63 Sangat baik
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hijau tua menjadi kuning agar tulisan
dapat terbaca dengan baik oleh
pembaca.
Setelah LKS selesai diperbaiki
dari kekurangan-kekurangan yang
ada berdasarkan saran dari validator,
maka   diperoleh   draf   2.   Langkah
selanjutnya adalah  meminta respon
guru dan siswa untuk mengetahui ke-
layakan LKS yang dikembangkan
kepada dua guru IPA dan dua puluh
siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Seputih Mataram. Pada tahap ini
guru diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap LKS berbasis
multipel representasi yang meliputi
aspek kesesuaian isi, keterbacaan,
dan konstruksi, sedangkan siswa ha-
nya memberi tanggapan untuk aspek
keterbacaan dan kemenarikan. Tabel
5   menunjukkan   hasil  respon  guru
terhadap LKS yang dikembangkan,
sedangkan Tabel 6 menunjukkan
hasil respon siswa terhadap LKS
yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil respon guru
terhadap aspek kesesuaian isi, ke-
terbacaan, dan konstruksi LKS yang
dikembangkan dapat dikategorikan
sangat baik. Pada aspek keterbacaan
guru memberikan saran atau tang-
gapan terhadap warna pada tulisan
nama penyusun di bagian cover luar
dan dalam karena terlihat kurang
jelas.
Berdasarkan hasil respon siswa
terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan LKS yang dikembang-
kan dapat dikategorikan sangat baik.
Pada aspek keterbacaan siswa mem-
berikan tanggapan bahwa warna dan
jenis huruf yang digunakan pada
nama penyusun pada cover luar dan
dalam kurang terbaca dengan baik,
hal ini dikarenakan bentuk huruf dan
warna yang digunakan membuat sa-
mar apabila dibaca. Dan pada aspek
kemenarikan siswa memberikan ma-
sukan, yaitu desain pada kata peng-
antar kurang menarik, karena hanya
menggunakan satu warna sehingga
terkesan polos dan tidak terdapat
gambar apapun yang dapat menarik
minat siswa.
Berdasarkan respon guru dan sis-
wa tersebut kemudian dilakukan
revisi pada warna dan jenis tulisan,
yang sebelumnya menggunakan war-
na merah dan jenis tulisan Curlz MT
diganti menjadi warna hitam dengan
jenis tulisan Times New Roman dan
dilakukan perbaikan pada kata peng-
antar yang sebelumnya mengguna-
kan satu warna saja, kemudian di-
ubah dengan memberikan beberapa
variasi warna dan menambahkan
gambar animasi kartun agar terlihat
lebih menarik.
Setelah LKS selesai diperbaiki
dari kekurangan-kekurangan yang
ada maka diperoleh draf 3 atau
produk LKS berbasis multipel repre-
sentasi pada materi klasifikasi ma-
teri. LKS berbasis multipel
Tabel 5. Hasil Respon Guru Terhadap LKS yang Dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Presentase (%) Kategori
1 Kesesuaian isi 92,63 Sangat baik
2 Keterbacaan 94,73 Sangat baik
3 Konstruksi 95,23 Sangat baik
Tabel 6. Hasil Respon Siswa Terhadap LKS yang Dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Presentase (%) Kategori
1 Keterbacaan 84,42 Sangat baik
2 Kemenarikan 84,71 Sangat baik
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representasi pada materi klasifikasi
materi ini memiliki karakteristik se-
bagai berikut: (1) isi LKS mengacu
pada kompetensi dasar (KD) dan in-
dikator pencapaian kompetensi, (2)
LKS disusun secara sistematis dan
menarik, sehingga memudahkan sis-
wa dalam menemukan konsep klasi-
fikasi materi secara mandiri, (3)
struktur LKS ini terdiri dari tiga ba-
gian, yaitu bagian pendahuluan, ba-
gian isi, dan bagian penutup. Bagian
pendahuluan, yaitu cover depan,
undang-undang hak cipta No.19
tahun 2002 tentang hak cipta dengan
pasal 72 tentang ketentuan pidana
dan sanksi pelanggaran, kata peng-
antar, daftar isi, indikator dan
petunjuk umum LKS. Bagian isi ter-
diri dari 6 unit kegiatan belajar.
Bagian penutup yaitu daftar pustaka
dan cover belakang, (4) bagian isi
LKS berbasis multipel representasi
mengacu untuk melatihkan keteram-
pilan proses sains dasar siswa, yaitu
keterampilan mengobservasi, meng-
inferensi, memprediksi, mengklasi-
fikasi, dan berkomunikasi dengan
menggunakan langkah-langkah pen-
dekatan ilmiah, yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan, (5) LKS diser-
tai gambar-gambar serta fenomena
yang mendukung siswa dalam
pembelajaran berdasarkan fakta.
Hasil penelitian ini sesuai
dengan Ibrahim (Trianto, 2009),
yaitu telah memenuhi syarat-syarat
LKS berkualitas baik dengan me-
menuhi aspek pedagogik, konstruksi
dan teknik. 1) Persyaratan peda-
gogik, yaitu harus mengikuti azas-
azas pembelajaran yang efektif, se-
perti meningkatkan rasa ingin tahu
siswa, menekan pada proses untuk
menemukan konsep, dan yang ter-
penting dalam LKS ada variasi
stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan siswa, serta mempertim-
bangkan perbedaan individu. 2) Sya-
rat konstruksi, yaitu menggunakan
bahasa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, menggunakan
struktur kalimat yang sederhana,
pendek, dan tidak berbelit, memiliki
tata urutan yang sistematik, serta
memiliki tujuan belajar yang jelas
untuk memudahkan proses pem-
belajaran. 3) Persyaratan teknis, yaitu
mencakup tulisan, gambar, dan
tampilan yang menarik.
Faktor pendukung dalam pe-
ngembangan produk LKS berbasis
multipel representasi pada materi
klasifikasi materi ini antara lain:
validator yang bersedia untuk mem-
berikan masukan-masukan terhadap
kesempurnaan produk hasil pengem-
bangan, dukungan dan semangat dari
teman satu tim dan orang-orang ter-
dekat, serta sikap kooperatif pihak
sekolah pada saat melakukan pene-
litian pendahuluan dan uji coba
terbatas. Adapun kendala yang diha-
dapi dalam pengembangan produk
LKS berbasis multipel representasi
pada materi klasifikasi materi ini
antara lain: kurangnya antusiasme
siswa dalam mengisi angket studi
pendahuluan maupun angket uji coba
terbatas, guru yang kurang antusias
dalam memberikan jawaban-jawaban
terkait pertanyaan yang diajukan ke-
tika studi pendahuluan maupun pada
saat uji coba terbatas, keterbatasan
waktu dalam pengembangan LKS
berbasis multipel representasi, serta
keterbatasan waktu yang diberikan
sekolah untuk mengumpulkan data
untuk mendapatkan tanggapan guru
dan tanggapan siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bah-
wa karakteristik LKS berbasis
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multipel representasi pada materi
klasifikasi materi hasil pengembang-
an telah sesuai dengan rancangan
produk. Bagian isi LKS yang dikem-
bangkan mengacu untuk melatihkan
keterampilan proses sains dasar sis-




langkah pendekatan ilmiah, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, me-
nalar, dan mengomunikasikan, LKS
disertai gambar-gambar serta feno-
mena yang mendukung siswa dalam
pembelajaran berdasarkan fakta.
Hasil tanggapan guru terhadap
produk LKS yang dikembangkan
dilihat dari aspek kesesuaian, keter-
bacaan, dan kemenarikan memiliki
kriteria sangat baik. Hasil tanggapan
siswa terhadap produk LKS yang
dikembangkan dilihat dari aspek ke-
terbacaan dan kemenarikan memiliki
kriteria sangat baik. LKS hasil
pengembangan ini layak digunakan
untuk pembelajaran di sekolah.
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